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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of the physical work
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environment and work discipline, both partially and
simultaneously, on employee performance at PT Jinwoo
Engineering Indonesia, Cirarab, Tangerang Regency. Using a
quantitative method with a sample of 100 respondents, the study
conducted data feasibility tests (validity, reliability, classical
assumptions) and data analysis (simple linear regression, multiple
linear regression, coefficient of determination test, and
hypothesis testing). The results show that the physical work
environment has a positive and significant effect on employee
performance (t-count 10.813 > t-table 1.661, sig. 0.0000 < 0.05).
Work discipline also has a positive and significant effect on
employee performance (t-count 12.182 > t-table 1.661, sig.
0.0000 < 0.05). Simultaneously, the physical work environment
and work discipline have a positive and significant effect on
employee performance (F-count 82.958 > F-table 3.089, sig. 0.000
< 0.05). The contribution of these two variables to employee
performance is 58.2%, while the remaining 41.8% is influenced by
other variables not examined in this study.

Keywords: Physical Work Environment, Work Discipline,
Employee Performance.
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PENDAHULUAN

Persaingan global saat ini tidak hanya berfokus pada produk atau jasa, tetapi juga
pada sumber daya manusia dan teknologi. Meskipun teknologi canggih dapat mempermudah
pemasaran dan pelayanan, tidak semua perusahaan mampu memilikinya karena biaya besar.
Oleh karena itu, sumber daya manusia menjadi sangat penting sebagai unsur utama
keberhasilan perusahaan. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian, dengan peran aktif karyawan yang
dominan dalam setiap kegiatan organisasi. Kinerja karyawan yang optimal dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti lingkungan kerja dan disiplin.

Permasalahan kinerja karyawan di PT Jinwoo Engineering Indonesia meliputi
kualitas kerja yang rendah, ketepatan waktu, kuantitas, kemandirian, dan kerjasama
yang belum optimal. Data observasi menunjukkan penurunan signifikan pada kinerja
karyawan di tahun 2021, terutama pada kualitas, kuantitas, dan tanggung jawab.
Lingkungan kerja fisik yang kurang memadai, seperti penerangan dan fasilitas
pendingin yang kurang, serta kebisingan, juga mengganggu konsentrasi dan
penyelesaian pekerjaan. Data menunjukkan banyak fasilitas yang rusak atau kurang
layak. Selain itu, hasil prasurvey menunjukkan bahwa kedisiplinan kerja karyawan
dinilai "cukup baik", namun penilaian "kurang baik" masih tinggi, menunjukkan
perlunya evaluasi. Berdasarkan permasalahan ini, penelitian ini berfokus pada
pengaruh lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, berlandaskan filsafat positivisme, untuk

meneliti populasi atau sampel tertentu dengan instrumen penelitian, analisis data statistik,

dan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini merupakan studi empiris

untuk menguji pengaruh lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

e Populasi Penelitian: Seluruh karyawan PT Jinwoo Engineering Indonesia di
Kabupaten Tangerang, berjumlah 100 orang.

e Sampel Penelitian: Menggunakan teknik probability sampling dengan sampling
jenuh/sampel, di mana seluruh anggota populasi (100 orang) digunakan sebagai
sampel karena jumlahnya yang memungkinkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian adalah temuan atau informasi yang diperoleh dari proses penelitian yang
dilakukan secara sistematis, baik melalui metode kualitatif maupun kuantitatif. Hasil
penelitian mencakup data yang dikumpulkan, analisis data tersebut, serta interpretasi yang
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dihasilkan berdasarkan tujuan atau hipotesis penelitian. Hasil ini sering kali disajikan dalam
bentuk angka, tabel, grafik, atau narasi yang menjelaskan fenomena, hubungan, atau pola
yang ditemukan.
Uji Validitas
Uji validitas adalah proses yang digunakan untuk menilai sejauh mana sebuah instrumen
pengukuran secara akurat mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas memastikan bahwa
instrumen atau alat ukur yang digunakan benar-benar mengukur konsep, konstruk, atau
variabel yang dimaksud, dan hasilnya dapat diinterpretasikan dengan benar untuk tujuan
penelitian. Untuk menghitung dan mengolah uji validitas penulis menggunakan korelasi

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1)

No. Pernyataan R Hitung R Tabel Keputusan
1. Pencahayaan nyaman untuk bekerja. 0,728 0,197 Valid
2. Pada saat menggunakan laptop/komputer pc 0,494 0,197 Valid
cahaya tidak mengganggu/terpantul  di
monitor.
3. Suhu udara nyaman untuk beraktivitas. 0,582 0,197 Valid
4. Sirkulasi udara di ruangan kerja karyawan 0,681 0,197 Valid
bersih.
5. Ruangan kondusif untuk bekerja (bising). 0,492 0,197 Valid
6. Ruangan kerja karyawan tidak menimbulkan 0,597 0,197 Valid

suara bergema.

7. Kombinasi warna di ruang kerja saya 0,708 0,197 Valid
menciptakan lingkungan yang nyaman secara
visual.

8. Penataan ruang memudahkan karyawan dalam 0,714 0,197 Valid
bekerja.

9. Ada kebersihan dilingkungan kantor. 0,634 0,197 Valid

10. Hubungan antar karyawan dan pimpinan. 0,629 0,197 Valid

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka hasil perhitungan menunjukan bahwa dari
pengujian tingkat validitas seluruh butir pernyataan berdasarkan pada variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X1) mempunyai nilai rhitung lebih besar dari 0,197 sebanyak
10 pernyataan, berdasarkan hal tersebut maka dikatakan bahwa kuesioner yang berisi
pernyataan-pernyataan yang berdasarkan indikator Lingkungan Kerja Fisik (X1) adalah
valid atau memenuhi batas uji validitas 0,197 dan dapat melanjutkan pengujian.
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No. Pernyataan R Hitung R Tabel Keputusan

1. Setiap karyawan mengukur kemampuan dalam 0,615 0,197 Valid
menjalankan instruksi atasan.

2. Setiap  karyawan harus berusaha untuk 0,717 0,197 Valid
memaksimalkan tugas sesuai dengan posisi dan
fungsinya.

3. Perintah yang diberikan oleh atasan harus 0,728 0,197 Valid
langsung dikerjakan.

4, Karyawan siap dimutasi apabila target pekerjaan 0,515 0,197 Valid
tidak dapat dipenuhi.

5. Mendapat libur 1 hari setelah melaksanakan 0,593 0,197 Valid
pekerjaan diluar kota.

6. Peraturan jam masuk dan jam pulang kerja 0,605 0,197 Valid
diperusahaan harus efektif bagi karyawan.

7. Setiap  pekerjaan  yang akan  dilakukan 0,681 0,197 Valid
membutuhkan arahan.

8. Atasan akan memberikan teguran apabila 0,610 0,197 Valid
pekerjaan tidak dapat terselesaikan.

9. Atasan akan memberikan teguran apabila 0,711 0,197 Valid
pekerjaan tidak dapat terselesaikan.

10. Izin dari atasan diperlukan apabila karyawan 0,711 0,197 Valid
hendak meninggalkan lingkungan kerja.

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka hasil perhitungan menunjukan bahwa dari
pengujian tingkat validitas seluruh butir pernyataan berdasarkan pada variabel
Disiplin Kerja (X2) mempunyai nilai rhitung lebih besar dari 0,197 sebanyak 10
pernyataan, berdasarkan hal tersebut maka dikatakan bahwa kuesioner yang berisi
pernyataan-pernyataan yang berdasarkan indikator Disiplin Kerja (X2) adalah valid
atau memenuhi batas uji validitas 0,197 dan dapat melanjutkan pengujian.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

No.

Pernyataan

R Hitung

R Tabel

Keputusan

Kemampuan menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan standar kerja yang sudah ditetapkan.

0,679

0,197

Valid
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2. Memaksimalkan kemampuan dalam bekerja. 0,668 0,197 Valid

3. Kemampuan dalam memenuhi target kerja yang 0,698 0,197 Valid
sudah ditetapkan.

4, Kemampuan bekerja memenuhi prosedur kerja. 0,647 0,197 Valid

5. Memiliki sikap serta kesadaran yang tinggi dan 0,664 0,197 Valid
menunjukkan rasa tanggung jawab yang besar
terhadap pekerjaan.

6. Mengerjakan pekerjaan yang sudah ditentukan 0,722 0,197 Valid
dengan benar sampai pekerjaan itu selesai.

7. Dapat bekerjasama dengan rekan kerja pada 0,746 0,197 Valid
bagian atau divisi yang sama.

8. Memberikan saran, kritik atau masukan yang 0,663 0,197 Valid
membangun untuk tim kerja.

9. Mengerjakan pekerjaan yang sudah ditentukan 0,697 0,197 Valid
dengan benar sampai pekerjaan itu selesai.

10. Menyadari kesalahan  dan memperbaiki 0,712 0,197 Valid
kesalahan tersebut sebelum ditegur oleh atasan.

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka hasil perhitungan menunjukan bahwa dari
pengujian tingkat validitas seluruh butir pernyataan berdasarkan pada variabel
Kinerja Karyawan (Y) mempunyai nilai rhitung lebih besar dari 0,197 sebanyak 10
pernyataan, berdasarkan hal tersebut maka dikatakan bahwa kuesioner yang berisi
pernyataan-pernyataan yang berdasarkan indikator Kinerja Karyawan (Y) adalah valid
atau memenuhi batas uji validitas 0,197 dan dapat melanjutkan pengujian.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah proses untuk menilai sejauh mana suatu instrumen pengukuran
(seperti kuesioner, tes, atau skala) memberikan hasil yang konsisten dan stabil ketika
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Cronbach's Standar Cronbach's Keterangan
Alpha Alpha

1. Lingkungan Kerja Fisik (X1) 0,820 0,60 Reliabel

2. Disiplin Kerja (X2) 0,844 0,60 Reliabel
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3. Kinerja Karyawan (Y) 0,877 0,60 Reliabel

Berdasarkan pada tabel di atas hasil uji reliabilitas dengan dengan metode Crobach
Alpha menunjukkan nilai lebih dari 0,60 maka instrumen variabel penelitian ini
dinyatakan sangat reliabel. Hal ini menyimpulkan bahwa instrumen dapat dipercaya
sebagai alat pengumpul data.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas dengan histogram adalah salah satu metode visual yang
digunakan untuk mengevaluasi apakah distribusi data mendekati distribusi normal
atau tidak. Histogram memetakan frekuensi data dan memungkinkan untuk melihat
pola distribusi secara visual. Adapun hasil uji normalitas diolah dengan menggunakan
program software SPSS (Statistical Program for Science) versi 26 for windows. Selain
menggunakan normal probability plot penulis juga menguji menggunakan Kolmogorov-

Smirnov.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov - Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 100
Normal Parametersa,b Mean 0,0000000
Std. Deviation 3.56181342
Most Extreme Differences Absolute 0,073
Positive 0,052
Negative -0,073
Test Statistic 0,073
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,168c
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai uji Kolmogorov-Smirnov memperoleh nilai
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signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,168 atau > 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa metode regresi pada penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas. Adapun
hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan program software SPSS
(Statistical Program for Science) versi 26 for windows.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2014:139), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual
pengamatan ke pengamatan lain. Pengujian dapat dilakukan dengan melihat grafik
scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dan nilai residualnya (SRESID)
dengan ketentuan ciri-ciri sebagai berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual
[}

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dari gambar di atas uji heteroskedastisitas dengan uji scatter plot dengan ketentuan
yang sudah disebutkan dapat disimpulkan bahwa ploting titik-titik menyebar secara
acak, tidak membentuk pola tertentu dan tidak tertumpuk pada satu tempat, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas pengujian ini tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear bertujuan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Dalam penelitian ini Motivasi sebagai
(X1) dan Disiplin kerja sebagai (X2) dan Kinerja karyawan (Y). Adapun hasil uji regresi
linear berganda dengan menggunakan program SPSS versi 26, dibawah ini:

Tabel 6. Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients = Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.339 2.481 3.764 .000
Lingkungan Kerja Fisik .292 101 292 2.896 .005
Disiplin Kerja 496 .099 .507  5.031 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bentuk persamaan linear Y = 9,339 + 0,292X1 +
0,496X2. Artinya adalah:

Konstanta sebesar 9,339 artinya, jika Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Disiplin
kerja (X2) bernilai 0, maka Kinerja karyawan (Y) = 9,339.

Koefisiensi regresi variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) sebesar 0,292 artinya
bahwa setiap penambahan satu satuan variabel X1 (Lingkungan Kerja Fisik) akan
meningkatkan variabel Y (Kinerja karyawan) sebesar 0,292. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan positif antara Lingkungan Kerja Fisik dengan
Kinerja karyawan, semakin baik Lingkungan Kerja Fisik maka akan semakin
meningkat Kinerja karyawan.

Koefisiensi regresi variabel Disiplin kerja (X2) sebesar 0,496 artinya bahwa setiap
penambahan satu satuan variabel X2 (Disiplin kerja) akan meningkatkan variabel
Y (Kinerja karyawan) sebesar 0,496 Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara Disiplin kerja dengan Kinerja karyawan, semakin tinggi
Disiplin kerja akan semakin meningkat Kinerja karyawan.

Uji Hipotesis

Uji t (Parsial)

Untuk pengujian hipotesis variabel independen terhadap variabel dependen dilakukan
dengan uji statistic t (uji secara parsial).

Tabel 7. Hasil Uji t (Parsial) Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 12.961 2.604 4.977 .000
Lingkungan Kerja Fisik .702 .065 702 10.813 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai t-hitung > t-tabel atau (10.813 > 1.661). Hal
tersebut juga diperkuat dengan nilai probability < sig. 0.05 atau (0.000 < 0.05).
Dengan demikian HO1 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara
parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan Kerja Fisik
terhadap Kinerja Karyawan.

Tabel 8. Hasil Uji t (Parsial) Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 11.654 2.420 4.815 .000
Disiplin Kerja 726 .060 744 12.182 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai t-hitung > t-tabel atau (12.182 > 1.661). Hal
tersebut juga diperkuat dengan nilai probability < sig. 0.05 atau (0.000 < 0.05).
Dengan demikian HO2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara
parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan.

Uji F (Simultan)

Untuk pengujian variabel kualitas produk dan citra merek terhadap kepuasan
konsumen dilakukan dengan uji F (Simultan) dengan signifikansi 5%.

Adapun hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 26, dengan hasil

sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan) Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Disiplin Kerja
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA-?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2140.276 2 1070.138 82.958 .000°
Residual 1535.068 119 12.900
Total 3675.344 121

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (82.958 > 3,089). Hal
tersebut juga diperkuat dengan nilai probability < sig. 0.05 atau (0.000 < 0.05).
Dengan demikian HO3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara
simultan Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap
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Kinerja Karyawan pada PT Jinwoo Engineering Indonesia Cirarab Kab. Tangerang.

Pembahasan

e Pengaruh X1 terhadap Y: Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian Komarudin (2018).

e Pengaruh X2 terhadap Y: Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian Agustina Mogi
(2020).

e Pengaruh X1, X2 terhadap Y: Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin Kerja secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini
sejalan dengan penelitian Endang Susilowati dan Kemas Vivi (2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Jinwoo Engineering Indonesia di Cirarab Kab. Tangerang.

2. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
PT Jinwoo Engineering Indonesia di Cirarab Kab. Tangerang.

3. Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Jinwoo Engineering Indonesia di
Cirarab Kab. Tangerang, dengan kontribusi sebesar 58,2% dan sisanya 41,8%
dipengaruhi variabel lain.

Saran

1. Lingkungan Kerja Fisik (Penerangan/Pencahayaan): Lakukan evaluasi tingkat
pencahayaan menggunakan lux meter untuk memastikan sesuai standar.

2. Disiplin Kerja (Keadilan): Berikan penjelasan menyeluruh kepada karyawan
mengenai tujuan, manfaat, dan prosedur mutasi, tekankan bahwa mutasi bukan
hukuman melainkan upaya optimalisasi.

3. Kinerja Karyawan (Kualitas): Berikan penghargaan (bonus, sertifikat, pengakuan)
kepada karyawan yang mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai atau melebihi
standar kerja.
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